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ABSTRAK 

 Indonesia adalah negara yang sebagian besar wilayahnya terletak di zona 
gempa dengan intensitas gempa sedang hingga berat sehingga perencanaan 
struktur bangunan tahan gempa menjadi sangat penting. Metoda analisis pushover 
telah menjadi metoda analisis gempa yang populer digunakan para perencana 
bangunan tingkat tinggi. Metoda ini mempunyai keterkaitan dengan Performance 
Based Design (perencanaan berbasis kinerja). Konsep perencanaan berbasis 
kinerja merupakan kombinasi dari aspek tahanan dan aspek layan. 
 Dalam studi ini sebuah gedung beton bertulang dengan sistem struktur 
rangka  pemikul momen khusus bertingkat delapan akan didesain sesuai Tata Cara 
Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung [SNI 1726-2002] dan 
Tata Cara Perencanaan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung [SNI 2847-2002]. 
Perilaku seismik struktur ini dievaluasi dengan menggunakan analisis pushover. 
 Hasil Studi menunjukkan analisis pushover menghasilkan daktilitas (µ∆) 
dan faktor reduksi (R) aktual yang lebih besar daripada µ∆ dan R desain. Hasil 
evaluasi performance-based design menunjukkan bahwa struktur gedung yang 
ditinjau termasuk dalam tingkat kinerja Immediate Occupancy (SP-1). Dalam 
kategori ini sistem penahan gaya lateral dalam bangunan dapat menahan 
karakteristik dan kapasistas beban gempa, resiko korban jiwa sangat rendah, 
kerusakan struktur masih dalam batas toleransi. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

A = Percepatan puncak Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal 

sebagai gempa masukan untuk analisis respons dinamik linier riwayat 

waktu struktur gedung. 

Am = Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa 

maksimum pada Spektrum Respons Gempa Rencana 

Ao = Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana yang 

bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat struktur 

gedung berada. 

Ar = Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C pada 

Spektrum Respons Gempa Rencana. 

api,dpi = Koordinat titik kinerja (performance point) pada capacity spectrum. 

ay,dy = Koordinat titik leleh efektif (effective yield point) pada capacity 

spectrum. 

C = Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi. 

Cv = Faktor Respons Gempa vertical. 

E = Beban Gempa 

E1 = Beban Gempa arah-1 

E2 = Beban Gempa arah-2 (tegak lurus arah-1) 

Ec = Modulus elastis beton, MPa 

f = Faktor kuat lebih total yang terkandung di dalam struktur gedung 

secara keseluruhan. 

f1 = Faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam suatu 

struktur gedung akibat selalu adanya pembebanan dan dimensi 
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penampang serta kekuatan bahan terpasang yang berlebihan dan 

nilainya ditetapkan sebesar 1,6 

f2 = Faktor kuat lebih struktur akibat kehiperstatikan struktur gedung yang 

menyebabkan terjadinya redistribusi gaya-gaya oleh proses 

pembentukan sendi plastis yang tidak serempak bersamaan. 

f skala = faktor skala untuk modifikasi spektrum respons Gempa Rencana. 

f’c = Kuat tekan beton, MPa 

fy = Tegangan leleh baja tulangan utama yang disyaratkan, MPa 

fys = Tegangan leleh baja tulangan sengkang, MPa 

g = percepatan gravitasi, m/det2;  

H = Tinggi total gedung, meter. 

hi = tinggi lantai gedung ke-i, m. 

I = Faktor keutamaan gedung. 

m = massa gedung, kg.det2/meter; mtotal adalah massa gedung total, 

kg.det2/meter; mbase adalah massa gedung pada lantai dasar, 

kg.det2/meter 

PF1 = Faktor modal partisipasi (modal participation factors) untuk ragam 

alami pertama. 

R = Faktor reduksi gempa. 

Sa = Percepatan Spektral (Spectral acceleration), m/det2 

Sd = Perpindahan Spektral (Spectral displacement), meter 

T = Waktu getar alami struktur gedung, detik. 
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Tc = Waktu getar alami sudut, yaitu waktu getar alami pada titik perubahan 

diagram C dari garis datar menjadi kurva hiperbola pada spektrum 

Respons Gempa Rencana. 

V = Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekivalen akibat pengaruh 

Gempa Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 

beraturan dengan tingkat daktilitas umum, kg. 
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dapat diserap oleh struktur gedung dalam kondisi diambang 

keruntuhan dengan pengerahan faktor kuat lebih total f yang 

terkandung di dalam struktur gedung. 

Vn = Pengaruh Gempa Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk 

struktur dengan tingkat daktilitas umum; pengaruh Gempa Rencana 

pada saat di dalam struktur terjadi pelelehan pertama yang sudah 

direduksi dengan faktor kuat lebih beban dan bahan f1, kg. 

Vs = Gaya geser dasar nominal akibat beban gempa yang dipikul oleh suatu 

jenis subsistem struktur gedung tertentu di tingkat dasar, kg. 

Vt = Gaya geser dasar nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada taraf 

pembebanan nominal yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung 

dan yang didapat dari hasil analisis respons dinamik riwayat waktu, kg. 

Wt = Massa gedung total dikalikan dengan gravitasi, kg. 
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 α1 = Koefisien modal massa (mass modal coefficient) untuk ragam alami 

pertama. 

βeff  = redaman (damping) efektif 

βeq  = redaman ekivalen 

βo  = redaman liat 

φil  = amplitude ragam pertama pada tingkat ke-I 

∆e = Batasan simpangan antar tingkat (drift)sesuai dengan kinerja batas 

layan. 

∆m = Batasan simpangan antar tingkat (drift) sesuai dengan kinerja batas 

ultimate. 

∆roof  = perpindahan atap (V dan ∆roof terdapat pada kurva kapasitas) 

δy = Peralihan atap pada saat leleh pertama. 

δu = Peralihan atap pada kondisi ultimate. 

κ = Nilai faktor modifikasi redaman 

µ∆(mu) = Faktor daktilitas struktur gedung. 
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